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ABSTRAK

Objek wisata Air Terjun Penyaber atau biasanya masyarakat lokal menyebutnya
Aik Penyaber berada di desa Keposang Kecamatan Toboali, berada didaerah perbukitan
muntai dan masuk dalam kawasan hutan produksi menjadikan objek wisata ini agak sulit
berkembang. Objek wisata Aik Penyaber ini secara mitos berarti air yang sudah
ditawarkan dari segala hal buruk, penyaber dalam bahasa lokal atas kata dasar taber dan
saat ini kepercayaan itu masih dipercayai. Metode dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik pengumpulan data seperti survey ke lapangan secara langsung,
dan wawancara dengan tokoh budaya Kendala yang dihadapi seperti akses menuju
lokasi, penelitian dilakukan untuk mengembangkan dan mengangkat wisata alam yang
ada didaerah Keposang ini agar lebih dikenal masyarakat luar karena pada masyarakat
Keposang sendiri sudah mengetahui keberadaan Air Terjun ini. Wisata Air Terjun
Penyaber mempunyai dua potensi, potensi alam yang berupa pemandangan yang bagus,
kualitas udara yang baik dan potensi buatan berupa gazebo yang merupakan tempat
untuk beristirahat. Dengan adanya penelitian ini diharapkan eksistensi wisata Air Terjun
ini makin terangkat dan lebih berkembang semakin baik.
Kata Kunci : Air Terjun Penyaber, Keposang, Toboali, Wisata Alam

ABSTRACK

The tourist attraction of Penyaber Waterfall or usually local people call it Aik Penyaber is
located in the village of Keposang Toboali District, located in the area of Muntai hills and
included in the production forest area makes this tourist attraction rather difficult to
develop. This Aik Penyaber attraction mythically means water that has been offered from
all bad things, penyaber in the local language on the basic word taber and today that
belief is still believed. The method in this research uses data collection techniques such
as surveying the field directly, and interviews with Keposang village cultural figure.
Obstacles faced such as access to the location, research is carried out to develop and lift
the existing natural tourism in this area keposang to be better known to the outside
community because in the community Keposang itself already know the existence of this
waterfall. Penyaber Waterfall tourism has two potentials, natural potential in the form of
good scenery, good air quality and artificial potential in the form of gazebos that are
places to rest. With this research, it is expected that the existence of this waterfall tourism
will be raised and more developed the better.

Keywords: Penyaber Waterfall, Keposang, Toboali,Natural Tourism

1. PENDAHULUAN
Pariwisata menurut Wahid (2015), pariwisata adalah perjajanan dari satu
tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan
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ilmu. Pariwisata merupakan suatu kebutuhan sebagai kegiatan melepas penat
dari kesibukan dan rutinitas sehari-hari. Menurut Ismayanti (2010), berdasarkan
jenis-jenis objek wisatanya, pariwisata dibagi menjadi beberapa jenis salah
satunya adalah Wisata Cagar Alam (Ecotourism). Merupakan wisata yang
banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, Kesegaran hawa di
pegunungan, keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang langka, serta tumbuh-
tumbuhan yang jarang terdapat di tempat-tempat lain.

Keunikan sumber daya alam air terjun yaitu air terjun, flora dan fauna.
Banyaknya sumber daya alam yang menonjol yaitu bebatuan, flora dan fauna
serta gejala alam. Kebersihan objek wisata yang tidak dipengaruhi oleh Kegiatan
industri, jalan ramai, pemungkiman penduduk, sampah, vandalism (coret-
coretan) dan pencemaran lainnya.Keamanan objek wisata seperti tidak ada arus
berbahaya, tidak ada pengambilan pasir, tidak ada pencurian, tidak ada penyakit
berbahaya, tidak ada kepercayaan yang mengganggu. Kenyamanan objek
wisata seperti udara yang bersih dan sejuk, bebas dari bau, bebas dari
kebisingan dan bagaimana pelayanan terhadap pengunjung. (Hasmida &
Sudhartono, 2016)

Wisata yang disebut Air Terjun Penyaber masuk dalam jenis pariwisata
cagar alam dimana terdapat keindahan alam dari perbukitan, terdapat tumbuhan
langka seperti tanaman Pelawan (tristaniopsis merguensis) yang menjadi jenis
tanaman langka untuk saat ini. Air penyaber sebutan oleh masyarakat lokal
terletak di Desa Keposang, Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan.
Penyebutan itu sendiri mempunyai makna khusus “penyaber’berarti sudah
ditawarkan atau bahasa Bangka “sudah di taber” yang bermakna air yang
mengalir dari bebatuan itu sudah tawarkan dari hal-hal buruk. Aik Penyaber ini
merupakan salah satu objek wisata alam yang ada di Desa Keposang. Dengan
adanya kemajuan pariwisata otomatis perekonomian daerah setempat ikut maju,
pariwisata yang maju terbukti mampu memberikan dampak yang baik bagi
kehidupan ekonomi masyarakat karena dengan kemajuan pariwisata bisa
menciptakan peluang kerja , membantu pendapatan masyarakat local selain itu
kemajuan pariwisata juga meningkatakan pembangunan daerah pariwisata.
Dengan demikian tim pelaksana KKN (Kuliah Kerja Nyata) Universitas
Muhammadiyah Bangka Belitung melakukan program berupa pembersihan dan
pengelolaan wisata Aik Penyaber Desa Keposang, Toboali agar perkembangan
wisata lokal ini semakin baik, dan lebih dikenal masyarakat luar.

Menurut Fandeli (2002) wisata adalah perjalanan atau atau sebagai dari
bagian tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati objek dan daya tarik wisata. Awalnya perjalanan wisata sering
berkaitan dengan perjalanan ibadah,eksplorasi, geografis, ilmu pengetahuan
studi antopologi dan budaya serta keinginan untu melihat keindahan bentang
alam. Pengembangan pariwisata adalah usaha secara sadar dan terencana
untuk memperbaiki objek wisata yang akan dipasarkan . pengembangan tersebut
meliputi perbaikan objek dan pelayanan kepada kepada wisatawan semenjak
berangkat hingga pulang kembali ketempat semula. Santoso (2009).

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan,
keindahan dan nilai berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil
buatan manusia yang jadi sasaran atau tujuan kunjungan wisata (Yoeti, 1996).
Jadi yang dimaksud daya tarik wisata adalah semua hal yang menjadian objek
wisata tersebut menarik minat pengunjung. (Firawan & Suryawan, 2016)
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Dengan adanya penelitian dan kegiatan ini diharapkan keberadaan wisata ini
lebih terangkat dan dikenal keluar daerah sehingga dengan banyaknya
wisatawan yang datang maka perkembangan kawasan wisata, ekonomi warga
lokal ikut membaik

2. METODE

Koordinasi dengan
tokoh budaya

Pengumpulan data dan
informasi

Koordinasi dengan
anggota karang

taruna

Survei

Lapangan

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi kawasan secara
langsung di desa Keposang, Kecamatan Toboali, Kabupaten Bnagka Selatan.
Penelitian ini dilakukan dengan cara survey lapangan dan wawancara pada
tokoh budaya desa Keposang. Dengan ini kami sebagai peneliti sekaligus
wisatawan ingin mengetahui potensi apa yang dimiliki dari Air Terjun Penyaber
dan apa yang menjadi daya tarik pengunjung terhadap Air Terjun Penyaber itu
sendiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 2. Pelaksaan Kegiatan

Wisata Air Terjun Penyaber yang berada di Desa Keposang mempunyai
daya tarik tersendiri dan dikatakan layak dalam beberapa aspek akses yang
mudah ditempuh dengan alokasi waktu kurang lebih 30 menit dengan berjalan
kaki dan sekitar 15 menit jika membawa kendaraan roda dua. Air Terjun
Penyaber berada di perbukitan Muntai dengan ketinggian kurang lebih 300 mpl.
Air Terjun Penyaber mempunyai sarana yang cukup baik seperti tersedianya
tempat sampah dan tanda penunjuk jalan, mengenai akses memang tidak bisa
terlalu dikembangkan mengingat air terjun ini berada dihutan produksi.

Air Terjun Penyaber sudah banyak diketahui oleh masyarakat setempat
tapi untuk masyarakat luar daerah Keposang masih kurang mengetahui
keberadaan wisata alam ini, perlu ada usaha untuk memperkenalkan dan
mempromosikan wisata ini sehingga diharapkan akan menarik wisatawan dan
membawa keuntungan bagi pihak yang bersangkutan untuk memperbaiki fasilitas
Air Terjun Penyaber. Beberapa hal mungkin yang perlu diperhatikan adalah
mempertahankan potensi alam yang natural dengan memasang tanda - tanda
larangan — larangan untuk pencemaran dan sign untuk tidak membuang sampah
sembarangan. Upaya lainnya adalah dengan menyediakan tempat sampah di
beberapa titik pada objek wisata (Yuni, 2011) Dengan membaik dan
berkembangannya daya tarik wisata Air Terjun Penyaber ini diharapkan dapat
mendorong pembangunan wisata ini serta memahami potensi yang bisa
dikembangkan.

108



i“\ JURNAL ABDIMAS BINA BANGSA
Jurnal Abdimas

JABB, Vol. 02, No. 01, Juli, 2021 p-ISSN : 2722-936X e-ISSN: 2722-9394
DOl Issue : 10.46306/jabb.v2i1 Doi Artikel : 10.46306/jabb.v2i1.88

e -4 q‘”\
Potensi dari Air Terjun Penyaber mempunyai potensi seperti
1. Potensi Alam, Air Terjun Penyaber memiliki pemandangan alam yang ini,
terletak diperbukitan membuat wisatawan merasakan perbedaan suhu
udara yang sejuk dan kualitas udara yang baik karena suasana disekitar
air terjun banyak terdapat pepohonan tinggi. Selanjutnya adalah
2. Potensi Buatan
kawasan wisata Aur Terjun Penyaber dapat dikembangkan dengan
didirikannya pondok atau gazebo untuk persinggahan dan tempat
istirahat, namun gazebo atau pondok belum tersedia disini.

3. SIMPULAN
Potensi dari wisata Air Terjun Penyaber yang dapat dikembangkan adalah
potensi alam berupa pemandanganalam yang masih asri dengan adanya
beberapa flora dan fauna yang masih langka seperti pohon pelawan, pohon jati
dan beberapa jenis kupu-kupu langka yang bisa dijadikan sebagai sarana belajar
dari alam. dan potensi buatan. Seperti perlunya pembangunan gazebo, spot foto
yang menarik. Apabila kawasan wisata ini semakin banyak dikunjungi wisatwan
maka akan semakin baik perkembangan potensi,eksistensi kawasan wisata Air
Terjun Penyaber.
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